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Lampiran I 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : Kamis, 25 Agustus 2022 

JAM   : 07.30 WIB 

OBSERVASI KE : TK AMANAH KUTACANE 

INFORMAN  : GURU KELAS, GURU KELAS DAN KEPALA 

SEKOLAH 

Tangga

l 

Deskrifsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

25 

agustus

2022 

Kegiatan guru serta 

anak ketika 

disekolah: 

Ketika jam 07:30 

anak memasuki 

gerbang sekolah, 

anak mengucap 

salam atas gurunya 

lalu anak melepasan 

kaos kaki serta 

sepatunya serta 

meletakannya di rak 

sepatu. Kemudian 

anak memasuki 

kelas meletakan 

tasnya di tempanya. 

Setelah memasuki 

jam 08:00 guru 

menyuruh anak buat 

barisan, lalu guru 

menunjuk salah satu 

siswa guna 

- Mengucap 

salam, 

membaca 

doa, lalu 

guru 

mengambil 

spidol, serta 

menulis 

huruf abjad 

dipapan tulis, 

lalu serentak 

anak 

membacanya

, setelah 

termaksud 

guru 

menunjuk 

siswa guna 

maju 

kedepan 

serta 

menuliskan 

 - Membuka 

sepatu  

-  Meletakkan 

sepatu dirak 

sepatu 

- Meletakkan 

tas 

- Menulis 

huruf Abjad 

- Memimpin 

barisan 

- Memimpin 

doa 

- Membubarka

n barisan. 
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memimpin barisan. 

Sebelum memasuki 

kelas guru menunjuk 

salah satu siswa lagi 

guna memimpin doa, 

selesai berdoa satu 

persatu menyalami 

gurunnyadan 

memasuki kelas 

siswa membuat 

bundaran, sebelum 

memulai 

pembelajaran guru 

membimbing anak 

membaca doa guru 

memulai 

pembelajaran. 

Setelah termaksud 

guru mengambil 

spidol serta menulis 

dipapan tulis, selesai 

guru menulis anak 

serentak membaca 

tulisan termaksud. 

Kemudian  guru 

menunjuk salah satu 

siswa guna maju 

kedepan serta 

menuliskan kembali 

tulisan dipapan tulis 

, disini guru melatuh 

huruf 

termaksud.  
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anak guna menulis 

huruf abjad, sesudah 

selesai satu persatu 

menulis kedepan 

merekanpun istirahat 

serta bermain 

didepan kelas. 

Setelah pelajaran 

selesai guru 

menunjukan salah 

satu siswa guna 

memimpin nyanyi 

sebelum pulang, 

selesai bernyanyi 

anak membuat 

barisan. Setelah 

termaksud satu 

persatu siswa 

menyalami guru-

gurunya. 
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Lampiran II 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : Jumat, 26 Agustus 2022 

JAM   : 07.30 WIB 

OBSERVASI KE : TK AMANAH KUTACANE 

INFORMAN  : GURU KELAS, GURU KELAS DAN KEPALA 

SEKOLAH 

Tanggal Deskrifsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

26 

Agustus 

2022 

Kegiatan guru serta 

anak ketika 

disekolah: 

Ketika jam 07:30 

anak memasuki 

gerbang sekolah, 

anak mengucap 

salam atas gurunya 

lalu anak 

melepasan kaos 

kaki serta 

sepatunya serta 

meletakannya di 

rak sepatu. 

Kemudian anak 

memasuki kelas 

meletakan tasnya di 

tempanya. Setelah 

memasuki jam 

08:00 guru 

menyuruh anak 

buat barisan, lalu 

guru menunjuk 

Mengucap 

salam, membaca 

doa, kemdian 

anak mengambil 

buku gambar 

dengan usai 

tampak 

gambarnya, lalu 

anak memulai 

guna mengambil 

krayon serta 

memilih warna 

dengan cocok 

sesuai 

mengenakan 

gambar. 

Kemudian anak 

mewarnainya 

sampai selesai. 

 - - Membuka 

sepatu  

- - Meletakkan 

sepatu di rak 

- - meletakkan 

tas 

- - Memimpin 

barisan 

- - Memimpin 

doa 

- - Mewarnai 

gambar 

-  
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salah satu siswa 

guna memimpin 

barisan. Sebelum 

memasuki kelas 

guru menunjuk 

salah satu siswa 

lagi guna 

memimpin doa, 

selesai berdoa satu 

persatu menyalami 

gurunnyadan 

memasuki kelas 

siswa membuat 

bundaran, sebelim 

memulai 

pembelajaran guru 

membimbing anak 

membaca doa guru 

memulai 

pembelajaran. 

Kemudian di 

proses 

pembelajaran siswa 

diberi arahan 

dengan baik. 

Pembelajaran di 

kali disini perihal 

mewarnai jadi 

siswa mesti 

sanggup mewarnai 

gambar dengan 
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tampak 

mengenakan cantik 

serta indah, serta 

termaksud semua 

tiada terlepas di 

pantauan guru 

sendiri. Raut wajah 

siswa amat riang 

bergembira, apalagi 

pelajaran mewarnai 

pastinya amat 

disukai atas anak-

anak seusia 

mereka. Selepas 

mewarnai guru 

langsung 

memberikan nilai 

guna mereka. 

Selesai 

memberikan nilai 

siswa pun 

merapiakan buku 

gambar 

mesakusannya 

kedaalam tas, lalu 

siswa membuat 

berisan lalu 

menyalami 

gurunya serta 

pulang. 
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Lampiran III 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : Sabtu, 27 Agustus 2022 

JAM   : 07.30 WIB 

OBSERVASI KE : TK AMANAH KUTACANE 

INFORMAN  : GURU KELAS, GURU KELAS DAN KEPALA 

 SEKOLAH 

Tanggal Deskrifsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

27 

Agustus 

2022 

Kegiatan guru serta 

anak ketika 

disekolah: 

Ketika jam 07:30 

anak memasuki 

gerbang sekolah, 

anak mengucap 

salam atas gurunya 

lalu anak 

melepasan kaos 

kaki serta 

sepatunya serta 

meletakannya di 

rak sepatu. 

Kemudian anak 

memasuki kelas 

meletakan tasnya di 

tempanya. Setelah 

memasuki jam 

08:00 guru 

menyuruh anak 

buat barisan, lalu 

guru menunjuk 

- - Mengucap 

salam 

- - Membaca 

doa 

- - Menggambar 

dam mewarnai 

- - Menyusun 

puzle serta 

balok 

- - Melepaskan 

kain baju 

- - Membuka 

serta menutup 

botol minum  

- - Melipat 

kertas 

- - Menempel 

serta menlepas 

stiker 

 - - Membuka 

sepatu  

- - Meletakkan 

sepatu di rak 

sepatu 

- - Memimpin 

doa 

- Membubar

kan barisan 

- - Menulis 

huruf ijaiyah 

- - Merapikan 

kursi. 
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salah satu siswa 

guna memimpin 

barisan. Sebelum 

memasuki kelas 

guru menunjuk 

salah satu siswa 

lagi guna 

memimpin doa, 

selesai berdoa satu 

persatu menyalami 

gurunnyadan 

memasuki kelas 

siswa membuat 

bundaran, sebelim 

memulai 

pembelajaran guru 

membimbing anak 

membaca doa guru 

memulai 

pembelajaran. 

Dalam perihal guna 

mengembangkan 

kemandirian anak, 

guru 

melangsungkan 

pembelajaran 

menulis huruf 

ijaiyah dengan guru 

usai tulis di papan 

tulis, serta ketika 

guru membacanya 
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siswa pula turut 

mengikuti apa 

dengan guru 

katakan lalu 

memberi 

kesempatan siswa 

guna menulis 

kedepan satu 

persatu, setelah 

belajar berlangsung 

salah satu kursi 

siswa terjatuh ke 

lantai lalu salah 

satu siswa 

merapikan kursi 

termaksud. 

Kemudian jam 

menunjukan pulang 

siswa pun terbiasa 

membuat barirsan 

dengan rapi serta 

menyalami 

gurunya sebelum 

punang. 
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Lampiran IV 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : Senin, 29 Agustus 2022 

JAM   : 07.30 WIB 

OBSERVASI KE : TK AMANAH KUTACANE 

INFORMAN  : GURU KELAS, GURU KELAS DAN KEPALA 

SEKOLAH 

Tanggal Deskrifsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

29 

Agustus 

2022 

Kegiatan guru serta 

anak ketika 

disekolah: 

Ketika jam 07:30 

anak memasuki 

gerbang sekolah, 

anak mengucap 

salam atas gurunya 

lalu anak 

melepasan kaos 

kaki serta 

sepatunya serta 

meletakannya di 

rak sepatu. 

Kemudian anak 

memasuki kelas 

meletakan tasnya di 

tempanya. Setelah 

memasuki jam 

08:00 guru 

menyuruh anak 

buat barisan, lalu 

guru menunjuk 

Mengucap 

salam, lalu 

guru 

memerintah

kan anak 

guna 

halaman 

kelas, serta 

anak disuruh 

guna  

mengambil 

tanah serta 

beberapa 

bunga 

dengan usai 

disediakan 

guru, serta 

anak disuruh 

mengambil 

pot lalu pot 

termaksud 

diisi 

mengenakan 

 - Membuka 

sepatu 

- Meletakka

n tas 

- Menanam 

bunga 

- Memimpin 

barisan 

- Menyalami 

guru 

- Memimpin 

doa 

- Melaksana

kan 

pembelajar

an 

- Pulang 

sekolah 
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salah satu siswa 

guna memimpin 

barisan. Sebelum 

memasuki kelas 

guru menunjuk 

salah satu siswa 

lagi guna 

memimpin doa, 

selesai berdoa satu 

persatu menyalami 

gurunnyadan 

memasuki kelas 

siswa membuat 

bundaran, sebelim 

memulai 

pembelajaran guru 

membimbing anak 

membaca doa guru 

memulai 

pembelajaran. 

Disini guru 

mengenalkan 

tanaman bunga di 

anak, pertama-tama 

ajaklah anak guna 

memperhatikan 

bunga tunjukan 

serta sebutkan 

bunaga seperti 

tangkai, kelopak 

bunga, serbuk sari, 

tanah serta 

ambil bunga 

serta 

dimasukkan 

kedalam pot 

dengan usai 

diisi 

mengenakan 

tanah 

termaksud, 

lalu guru 

menyuruh 

anak guna 

mengambil 

air serta gure 

menyuruh 

guna 

menyiramka

n bunga 

termaksud. 
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kepala putik daun, 

serta batang. 

Kemudian guru 

menunjukan  

bagaimana 

mekanisme 

menanam bunga 

denngan baik, lalu 

anak 

mempraktekan 

mekanisme 

menanam sesuai 

dengan diajarakan 

gurunya. Selesai 

menanam bunga 

didepan kelas guru 

pula menyuruh 

anak menyiram 

tanaman 

termaksud, satu 

persatu siswa 

meniyarimi bunaga 

dengan mereka 

tanam. Selesai 

kegitan menanam 

bunga siswa-siswa 

disuruh atas guru 

guna mencucui 

tangannya pribadi 

sebelum masuk 

kelas, hendaknya 
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tangan siswa-siswa 

bersih.  

 

Lampiran V 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : Selasa, 30 Agustus 2022 

JAM   : 07.30 WIB 

OBSERVASI KE : TK AMANAH KUTACANE 

INFORMAN  : GURU KELAS, GURU KELAS DAN KEPALA 

SEKOLAH 

Tanggal Deskrifsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

30 

Agustus 

2022 

Kegiatan guru serta 

anak ketika 

disekolah: 

Ketika jam 07:30 

anak memasuki 

gerbang sekolah, 

anak mengucap 

salam atas gurunya 

lalu anak 

melepasan kaos 

kaki serta 

sepatunya serta 

meletakannya di 

rak sepatu. 

Kemudian anak 

memasuki kelas 

meletakan tasnya di 

tempanya. Setelah 

memasuki jam 

Mengucap 

salam, membaca 

doa, pertama 

guru mengambil 

spidol serta 

menuliskan 

angka 

termaksud serta 

setelah 

termaksud guru 

mengenalkan 

angka terebut 

atas anak maka 

disini angka 1 2 

serta seterusnya. 

Kemudian anak 

membacanya 

serta anak 

menuliskannya 

 - Membuka 

sepatu 

- Meletakka

n tas 

- Maju 

kedepan 

- Menulis 

dipapan 

tulis 

- Memimpin 

doa 

- Memimpin 

barisan. 
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08:00 guru 

menyuruh anak 

buat barisan, lalu 

guru menunjuk 

salah satu siswa 

guna memimpin 

barisan. Sebelum 

memasuki kelas 

guru menunjuk 

salah satu siswa 

lagi guna 

memimpin doa, 

selesai berdoa satu 

persatu menyalami 

gurunnyadan 

memasuki kelas 

siswa membuat 

bundaran, sebelim 

memulai 

pembelajaran guru 

membimbing anak 

membaca doa guru 

memulai 

pembelajaran. 

Disini guru 

mengenalkan 

angka atas anak 

dimulai di 1-10 

pertama-tama guru 

berdiri didepan lalu 

guru mengambil 

dibuku tulis 

mereka masing-

masing. 
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spidol terus guru 

menulis angka 1-10 

di papan tulis 

selesai guru 

menulis dipapan 

tulis guru 

menyebutkan 

angka bilangan 

termaksud seperti 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

. Setelah termaksud 

siswa serentak 

menyebut angka 

termaksud lalu 

guru memberikan 

kesempatan anak 

satu persatu guna 

maju kedepan guna 

menuliskan salah 

satu angka 

termaksud. selesai 

berhitung guru 

berinisiatif 

menyanyikan lagu 

hendaknya anak 

tiada bosan di 

mengikuti 

pelajaran 

termaksud, lagunya 

satu satu aku 

sayang ibu, dua dua 
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aku sayang ayah, 

tiga-tiga sayang 

adik kakak, satu 

dua tiga sayang 

semuanya. Selesai 

bernyanyi jam 

istirahat pun tiba 

lalu anak keluar 

kelas serta bermain 

disela-sela istirahat 

siswa melihat 

beberapa sampah 

didepan kelas lalu 

siswa termaksud 

mengambil sampah 

serta 

membuangnya ke 

tong sampah serta 

selesai istirahat 

anak-anak pun 

masuk kekelas lalu 

buat lingkaran serta 

guru sebelum 

pulang anak-anak 

meminta nyanyi 

kembali. 
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LEMBAR WAWANCARA  

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

 

1.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah  Kemandirian 

anak di TK Amanah Kutacane? 

 

 

 

 

 

Bagaimana strategi guru di 

menaikkan kemandirian anak di 

TK Amanah Kutacane? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemandirian anak belum 

maksimal masih tampak anak 

masih bergantung atas pribadi 

lainnya seperti belum sanggup 

meletakkan sepatu mengenakan 

pribadi serta lainnyanya. 

 

Strategi dengan dilangsungkan 

mengenakan menciptakan 

inovasi pembelajaran dengan 

menarik serta membuat game 

dengan menumbuhkan 

semangat anak, seperti game 

mengenakan sepatu sendiri, 

lalu guru memberikan reward 

atas anak dengan beruntung. Itu 

ialah salah satu strategi guru di 

menumbuhkan kemandirian di 

diri anak. 

 

faktor pendukung di menaikkan 

kemandirian anak ialah 

mengajarkan anak hendak 

perihal dengan positif, 

mendidik guna  terbiasa rapi 

sejak dini, serta memberikan 
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3.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  
 

 

 

 

 

Apa faktor pendukung di 

menaikkan kemandirian anak di 

TK Amanah Kutacane? 

 

 

 

 

 

 

Apa faktor pendukung di 

menaikkan kemandirian anak di 

TK Amanah Kutacane? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kesempatan atas anak guna 

memilih sesuai mengenakan 

keinginannya. 

 

faktor hambatan di menaikkan 

kemandirian anak ialah 

sanggup ditilik di faktor diri 

anak termaksud pribadi ialah 

sanggup ditilik di kurangnya 

kepercayaan diri anak serta 

tampak rasa malas di 

mengerjakan suatu 

mengenakan mandiri Di sisi 

lainnya tampak pribadi tua 

tiada percaya di anak maka 

anaknya sanggup guna terlatih 

seperti pribadi tua menganggap 

anak tiada sanggup guna 

mengerjakan suatu, sehingga 

pribadi tua kerap membantu. 

 

Dalam melatih kemandiriannya 

mengenakan mengarahkan 

terlebih dahulu, mengenakan 

mekanisme memberikan 

stimulus kemandirian atas anak 

perhari mengenakan 

mengajarkan anak perhari anak 

hendak terbiasa mengenakan 

begitu anak hendak mandiri 

mengenakan sendirinya. 
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5.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana mekanisme guru 

membimbing anak di melatih 

kemandiriannya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja dengan selaku faktor 

urgent di pengembangan 

kemandirian anak di TK 

Membimbing kemandirian 

anak mengenakan mencoba 

guna tiada melangsungkan 

kemandirian mengenakan 

terpaksa sama anak tapi 

mengenakan pembiasaan. 

 

Faktor urgent di pengembangan 

kemandirian anak ialah 

lingkungan serta pola asuh, 

seperti guru memberikan 

pembelajaran bersifat positif di 

anak, mendidik anak 

hendaknya bersih serta rapi, 

bermain guna membentuk 

kemandirian anak, serta 

memotivasi anak hendaknya 

tiada malas. 

 

Sangat urgent sebab 

kemandirian termaksud pondasi 

awal guna anak nanti 

mempersiapkan saat besar. 

Kalau anak tiada mandiri nanti 

saat dewasa pasti hendak 

bergantung ke pribadi lainnya / 

pribadi dewasa seperti ibunya 

jadi nanti minta suatu atas 

mamanya / ayahnya seperti 

termaksud. 
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6.  
 

 

 

 

 

 

Amanah Kutacane? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa urgent kepiawaian 

kemandirian ditanamkan atas 

anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Caranya memberi dukungan 

anak di kemandirian 

mengenakan memberi arahan 

serta memberi motivasi atas 

anak. 

 

Pasti, sebab kalau tiada tampak 

kerjasama mengenakan pribadi 

pribadi tua bagaimana anak 

termaksud sanggup 

berkembang mengenakan baik. 

Misalnya disekolah belajar 

guna mandiri anak merapihkan 

alat mainan dengan berantakan 

tapi kalau misalkan di rumah 

anak sedang main dibiarkan 

begitu saja ya gimana kalau 

disekolah saha mesti dirapikan 

jadi mesti tampak sinkron 

antara sekolah mengenakan 

dirumah. 

 

Dengan berkomunikasi 

mengenakan langsung atas 

keuda pribadi tuanya 

mengenakan memberi tahu apa 

saa dengan mesti dilatih di 

kemandirian anak. 

Alhamdulillah anak dengan 

usai dilatih serta diberi arahan 

atas pribadi tuanya usai tampak 
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7 

Bagaimana mekanisme ibu 

mendukung anak di melatih 

kemandirian? 

 

 

 

Apakah ibu menjalin kerjasama 

mengenakan pribadi tua di 

melatih kemandirian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana mekanisme ibu 

menghadapi beragam hambatan 

di melatih kemandirian anak? 

perubahan sedikit demi sedikit 

dengan urgent terjalinnya 

komunikasi selaku penunjang 

kemandirian anak hendaknya 

perhambatan sanggup 

terselesaikan mengenakan 

cepat. 
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SURAT IZIN RISET 
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SURAT BALASAN RISET 

 



104 
 

 
 

DOKUMENTASI DI SEKOLAH 

 

Anak Sedang Bermain 

 

Anak Belajar Berhitung 
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Anak Sedang Belajar 

 

Mengajari Anak Menulis 
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DOKUMENTASI DENGAN GURU TK AMANAH 

Wawancara Dengan Bu Rahmini, S.Pd 
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Anak Sedang Menggambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Belajar Membuang Sampah serta Baris Berbaris 
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Mengajarkan anak berdoa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajarkan Anak Mencuci Tangan 
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